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BAB V 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

5.1. Kesimpulan 

 Dari analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan sektor 

consumer cyclicals, sektor properti dan real estate, sektor energi, sektor 

consumer non cyclicals, dan sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020-2021. 

2. Solvabiltas berpengaruh positif terhadap audit delay pada perusahaan sektor 

consumer cyclicals, sektor properti dan real estate, sektor energi, sektor 

consumer non cyclicals, dan sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020-2021.  

3. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan sektor 

consumer cyclicals, sektor properti dan real estate, sektor energi, sektor 

consumer non cyclicals, dan sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020-2021.  

4. Profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas secara simultan berpengaruh terhadap 

audit delay pada perusahaan sektor consumer cyclicals, sektor properti dan real 

estate, sektor energi, sektor consumer non cyclicals, dan sektor industri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2021. 

5.2. Implikasi / Saran 
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1. Bagi Perusahaan 

 Perusahaan diharapkan lebih memperhatikan faktor pemicu audit delay, 

salah satu caranya dengan meningkatkan kinerja keuangan serta merumuskan 

strategi yang tepat untuk mengendalikan tingkat solvabilitas agar tidak terlalu 

tinggi.   

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian ini hanya menggunkan data sekunder, untuk peneliti selanjutnya 

disarankan untuk mempertimbangkan variabel-variabel lainnya dari sisi 

auditor/Kantor Akuntan Publik (KAP),  seperti opini audit, komite audit, dll 

yang relevan untuk menguji audit delay.  

5.3. Keterbatasan 

 Adapaun keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini adalah : 

Peneliti hanya berfokus untuk menganalisa 3 faktor dari dalam perusahaan yang 

mempengaruhi audit delay (profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas) sehingga 

faktor lain dari sisi auditor atau KAP belum diteliti. 

 


